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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang  

sebagai seorang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Tetapi karena perkawinan itu terdiri dari dua individu, maka adanya 

kemungkinan bahwa tujuan mereka itu tidak sama. Pernikahan didasari 

dengan rasa cinta dan kasih sayang dari seorang pria kepada wanita atau 

sebaliknya. Pernikahan mempunyai beberapa tujuan dalam islam dijelaskan 

tujuan perkawinan adalah untuk hidup dalam pergaulan yang sempurnah, 

diantaranya untuk menyalurkan hasrat seksual, keinginan untuk memiliki 

keturunan, mencapai kehidupan tentram dan bahagia.
2
  

Setiap individu manusia membutuhkan dalam melanjutkan 

kehidupannya. Secara kodrat demikianlah manusia diciptakan oleh Tuhan 

sebagai makhluk yang saling membutuhkan antar sesama, tanpa orang lain 

tak seorang pun bisa melangsungkan kehidupannya.  

Begitu halnya dalam keluarga. Keluarga adalah sebuah kelompok yang 

mana didalamnya anak akan belajar menjadi manusia sosial. Rumah 

tangganya menjadi tempat pertama dalam perkembangan sosialnya. Apabila 

                                                             
1 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan 

Perwakafan), (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2008), hal. 80. 
2 Sulaiman rasyid, Fiqih Islam, (Bandung : Sunar Baru Al-gansindo,2000) hal.401 
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dalam interaksi dalam keluarga berjalan dengan wajar, maka ia akan menjadi 

manusia yang akan berharga. Akan tetapi sebaliknya apabila interaksi dengan 

ayah kandungnya kurang baik maka interaksinya pun akan buruk pula.
3
Anak 

dan orang tua dalam islam terikat oleh kewajiban bersama, oleh karena itu 

maka hendaknya orangtua jangan menjadi penyebab kesengsaraan bagi 

anaknya dan juga sebaliknya anak jangan menjadi penyebab kesengsaraan 

bagi ayah kandungnya.  

Namun persoalan demi persoalan pun muncul setiap hari ditambah 

keunikan masing-masing individu, sering menjadikan perkawinan terasa sulit 

dan bahkan hambar. Kalau sudah begitu, akan semakin terbuka peluang bagi 

timbulnya perselingkuhan diantara mereka. 

Secara umum kehidupan rumah tangga tidak akan pernah lepas kemelut 

dan perselisihan, baik besar maupun kecil. Bentuk perselisihan itu sangat 

beragam, baik dalam kedudukan, kekayaan, jabatan, dan juga pendidikan. 

Dan memang yang demikian itu merupakan bumbuh kehidupan dalam 

berumah tangga, supaya bertambah indah dan nikmat, tapi apabila kemelut 

atau perselisihan tersebut tidak diselesaikan dengan cepat akan 

mengakibatkan dampak negatif bagi keluarga tersebut (suami istri dan anak). 

Membina keluarga yang tentram merupakan hal yang tidak mudah, dimana 

diharapkan dari setiap individu yang terdapat dalam anggota keluarga 

memiliki pengertian antara satu dengan yang lain, selalu menemukan 

komunikasi yang baik. 

                                                             
3 Abu Ahmadi , psikologi sosial (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991) hal. 272 
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Terapi Rasional Emotif digunakan karena terapi rasional emotif 

merupakan teori yang komprehensif karena menangani masalah-masalah  

yang berhubungan dengan individu secara keseluruan yang mencangkup 

aspek emosi, koknisi, dan prilaku. Masalah klien yang mendapat terapi 

rasional emotif, kecemasan pada tingkat moderat, gangguan neorosis, 

gangguan karakter, problem psikomatik, gangguan makan, ketidak mampuan 

menjalin hubungan interpersonal, masalah perkawinan adiksi, dan dikfungsi 

seksua.
4
 Terapi rasional emotif adalah sebuah proses edukatif karena salah 

satu tugas konselor adalah mengajarkan dan membenarkan prilaku klien 

melalui pengubahan cara berfikir (kognisi) nya.  

Tujuan terapi rasional emotif adalah untuk menghilangkan gangguan 

emosional yang dapat merusak diri (seperti benci, rasa bersalah, cemas, dan 

marah) sertah melatih dan mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan 

hidup secara rasional. 

Dalam berumah tangga, pastinya seorang menginginkan sesuatu keluarga 

yang harmonis, bahagia antara suami istri dengan tujuan membentuk suatu 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

Yang Maha Esa.  

Seperti halnya kasus yang saya angkat di wonocolo Surabaya, seorang 

anak berusia 19 tahun ini mempunyai rasa benci pada ayahnya. Karena 

ayahnya pernah berselingku dengan perempuan lain, dan selama kurang lebih 

                                                             
4 Dr. Namora lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan 

Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011) hal. 176  
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satu tahun ayah jarang pulang kerumah. Sehingga  anak merasa bahwa 

ayahnya sudah jahat dan menghianati ibunya karena ayah telah berselingku 

dengan perempuan lain. Sehingga anak merasa kesal pada ayahnya karena 

sudah meninggalkan dia dan ibunya dan anak merasakan bahwa tidak ada lagi 

sosok ayah yang sebenarnya. Meskipun ayah sekarang sudah kembali dan 

tidak berhubungan dengan wanita lain dan ayah sudah menjalin hubungan 

baik dengan ibunya tapi anak masih menganggap ayahnya jahat, dan anak 

masih menyimpan rasa benci pada ayah anak juga tidak pernah menjalin 

komunikasi yang baik dengan ayah. 

Pada penelitian ini mengangkat suatu masalah tidak adanya komunikasi 

yang baik antara anak pada ayah. Dimana berawal dari prilaku ayah yang 

pernah meninggalkan ibu dan anaknya selama kurang lebih satu tahun dan 

ayah memiliki wanita idaman lain, sehingga anak memiliki perasaan benci 

yang sangat mendalam kepada ayah meskipun sang ayah sudah tidak lagi 

berhubungan dengan selingkuhannya dan ayah sudah kembali dan bersikap 

baik terhadap anak dan istrinya, tapi anak belum bisa menerima ayahnya 

dengan baik. 

Dengan adanya kasus tersebut diatas peneliti menggunakan terapi 

Rasional Emotif dimana dengan terapi tersebut masalah yang dihadapinya 

akan dengan mudah diselsaikan dengan merubah tingkah laku dan 

memberikan motifasi-motifasi pada klien untuk menghilangkan gangguan 

emosional yang dapat merusak diri (seperti benci, rasa bersalah, cemas, dan 
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marah) sertah melatih dan mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan 

hidup secara rasional.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah di Wonocolo 

Surabaya ? 

2. Bagaimana keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

Dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak pada 

ayah di Wonocolo Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah di Wonocolo 

Surabaya 

2. Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

Islam Dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak 

pada ayah di Wonocolo Surabaya 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis bagi para pembaca, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis  

Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain untuk 

mengetahui hasil penelitian dalam bidang bimbingan konseling islam 

dengan terapi rasional emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah. 

Dan sebagai sumber informasi dan refrensi bagi pembaca dan jurusan 

bimbingan konseling islam terhadap kebencian.  

2. Secara Praktis 

Peneliti diharapkan bisa membantu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kebencian anak pada ayah, dan dapat memberikan 

masukan kepada klien agar klien bisa merubah dirnya lebih baik lagi. 

E. Difinisi Konsep 

Dalam pembahasan perlu peneliti membatasi dari sejumlah konsep yang 

diajukan dalam penelitian dengan judul “ Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah 

di wonocolo Surabaya” yakni penelitian ini mempunyai definisi konsep 

antara lain:  
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1. Bimbingan dan Konseling Islam  

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan pada 

individu atau kesimpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar individu atau sekempulan 

individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  

Konseling adalah pemberian nasehat atau penasihatan kepada orang 

lain secara individual yang dialakukan secara berhadapan dari seorang 

yang mempunyai kemahiran (konselor/helper) kepada seorang yang 

mempunyai masalah (klien/helpee). Sedangkan Konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar individu atau klien 

tersebut menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk (ciptaan) 

Allah yang seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 

didalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga 

ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadits.
5
 

Menurut Ainur Rahim Faqih bimbingan konseling Islam adalah proses 

pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya 

                                                             
5 Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah,2010), hal 23  
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sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan 

senantiasa dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
6
 

2. Terapi Rasional Emotif (Rasional Emotif Therapy) 

Terapi rasional emotif adalah terapi yang berlandaskan asumsi bahwa 

manusia dilahirkan dengan potensi, baik berfikir rasional dan jujur maupun 

berfikir irasional dan jahat. Manusia memiliki kecendrungan-

kecendrungan untuk memelihara diri, berbahagia, berfikir dan 

mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, sertah tumbuh dan 

mengaktualisasikan diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki 

kecendrungan-kecendrungan ke arah menghancurkan diri.  

Terapi rasional emotif menegaskan bahwa manusia memiliki sumber-

sumber yang tak terhingga bagi aktualisasi potensi-potrnsi dirinya dan bisa 

mengubah ketentuan-ketentuan pribadi dan masyarakatnya.
7
 

Tujuan dari terapi ini adalah meminimalkan pandangan yang 

mengalahkan diri dari klien dan membantu klien untuk memperoleh 

filsafat hidup yang lebih realistik.   

 

 

                                                             
6 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2004), 

hal.4 
7
 Gerald Corey, Teori dan praktek konseling dan psikoterapi, (Bandung: Refika Aditima, 

2007), hal.238 
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3. Kebencian  

Jemes drever dalam kamus psikologinya menjelaskan bahwa benci 

adalah perasaan atau sikap emosional yang menurut shand, melibatkan 

seluruh kompleks emosional prime, dimana rasa marah dan sering rasa 

takut lebih menonjol.
8
 

Sebagaimana dijelaskan chaplin, benci merupakan suatu sikap 

menolak atau menentang penuh sakit hati, dendam dan dengki, serta 

adanya keinginan untuk membuat penderitaan pada subyek yang dibenci.
9
 

Dari dua pendapat penulis menyimpulkan bahwa benci adalah sikap 

emosional yang melibatkan rasa marah dan takut serta disertai sikap 

menolak terhadap subyek yang dibenci. Dengan perasaan penuh sakit hati 

dendam dan dengki.   

F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah peniliti yang dilakukan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic 

dengan cara mendeskripsikan dengan bentuk kata-kata atau bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

                                                             
8 Jemes Drever, kamus psikologi (Jakarta : PT. Bina Aksaram, 1986) hal.191 
9  C.P Chaplin, kamus psikologi (Jakarta : PT. Rineka Cipta) hal. 305 
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metode ilmiah.
10

 Jadi pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada 

penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

klien secara menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata atau bahasa. 

Sedangkan jenis pelatihan yang digunakan adalah studi kasus. studi 

kasus yaitu uraian dan penjelasan komperhensif mengenai berbagai aspek 

seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program atau 

suatu situasi sosial.
11

 Penelitian studi kasus adalah penelitian tentang status 

subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase apsifik atau khas dari 

keseluruhan atau khas dari keseluruhan personalitas.
12

  

Jadi penelitian ini, penulis menggunakan penelitian studi kasus karena 

penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari individu 

dengan secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu untuk 

membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seorang  anak yang bernama Ani (nama 

samaran) dimana anak ini mempunyai rasa benci pada ayahnya karena 

anak menganggap tidak ada lagi sosok ayah yang sebenarnya, karena ayah 

sudah pernah menghianati ibunya. Lokasi penelitian ini bertempat di 

wonocolo Surabaya RT 04 RW 04 

                                                             
10

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung : PT. Remaja rosdakarya, 

2009) hal.6 
11 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004),  hal. 201. 
12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988) hal.66 
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3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

dalam bentuk kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang dicatat 

melalui wawancara dan pengamatan dari usaha kegiatan melihat, 

mendengar, dan bertanya bukan dalam bentuk angka. Berdasarkan 

sumbernya maka data dibagi 2 yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder : 

1) Data primer yaitu data yang langsung diambil dari pertama 

dilapanga. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi 

tentang latar belakang dan masalah klien, prilaku atau dampak yang 

dialami oleh klien, pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir 

pelaksanaan konseling.  

2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melangkapi data primer.
13

 Adapun yang 

membantu disini untuk memperoleh data dapat diperoleh dari 

keadaan klien, gambaran lingkungan, prilaku keseharian klien dan 

riwayat pendidikan klien.  

 

 

                                                             
13

 Burhan Bungin,Metode Penelitian Sosial: Format-format kuantitatif dan kualitatif, 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
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b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasih, penulis dapat 

mendapatakan informasih tersebut dari sumber data,  yang dimaksud 

dari sumber data adalah  subyek darimana data diperoleh.
14

 Adapun 

sumber data adalah : 

1. Sumber data primer yaitu sember data yang langsung diperoleh dari 

sumbernya, yaitu informasi dari klien. dan konselor yang melakukan 

konseling.  

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang 

lain untuk melengkapi data yang didapat penulis dari klien. sumber 

data primer ini dapat diperoleh dari keterangan tangan kedua, ketiga. 

Seperti : teman, keluarga, tetangga.  

4. Tahap-Tahap Penelitian  

Dengan mengunakan acuan bogdan yang dikutip dalam buku 

penelitian kualitatif lexy J.Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif 

terdapat 3 tahapan yaitu:
15

 

a. Tahap pra lapangan  

Merupakan tahap penjajakan penelitian lapangan dalam suatu 

penelitian. Yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini yaitu:  

                                                             
14  Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal.129 
15

 J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2001),  

hal. 85  
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1) Menyusun rencana penelitian  

Dalam hal ini peneliti membuat susunan rencana penelitian yang 

akan peneliti hendak teliti sebelun peneliti melakukan penelitian 

lansung dilapangan.  

2) Memilih lapangan penelitian 

Dengan memilih bimbingan konseling islam dengan terapi 

rasional emotif dalam mengatasi kebencian anak pada ayah, menjadi 

obyek penelitian dan menentuka laporan penelitian perlu 

mempertimbangkan teori subtantif yaitu untuk melihat apakah terjadi 

kesesuaian dengan kenyataan dilapangan.  

3) Mengurus perizinan 

Sebagai awal dari proses ini peneliti melakukan sejak dari 

pengajuan judul, setelah mengadakan konsultasi pengajuan judul 

peneliti dilanjutkan dengan rencana peneliti mengurus perizinan mulai 

dari pihak yang berpihan sampai ke lembaga yang terkait.  

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Dalam memilih dan menjajaki keadaan lapangan, peneliti dapat 

melakukan wawancara dengan orang-orang yang dekat dengan klien 

seperti keluarga, teman dekat, tetangga, informasi yang akan 

membantu peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya.  
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5) Memilih dan memanfaatkan informasi  

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mengasih 

informasi tentang latar belakang penelitian, maka informan harus 

benar-benar orang yang mengetahui tentang hal yang terkait dalam 

penelitian ini.  

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam pelengkapan ini, peneliti menyiapkan  alat seperti (bopoin, 

buku catatan, kertas, buku panduan penelitian dan lain-lain). Selain itu 

pelengkapan yang digunakan untuk menyelesaikan laporan penelitian 

seperti seperangkat komputer.  

7) Persoalan etika penelitian  

Salah satu ciri untuk peneliti kualitatif ialah orang sebagai alat 

yang mengumpulkan data, sehingga perlu memperhatikan etika dalam 

masyarakat yang menjadi tempat obyek penelitian pada dasarnya 

penelitian ini menyangkut hubungan antara peneliti dengan penelitian.   

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan  dan mepersiapan yang harus dipersiapkan yaitu jadwal 

penelitian yang mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara 

rinci. Kemudian ikut berperan serta sambil  mengumpulkan data yang 

ada di lapangan 
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c. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam tahap ini peneliti mulai tarjun di lapangan penelitian, dan 

mulai pendekatan dengan klien, keluarga klien, sehingga mendapat 

informasi selengkapnya. 

d. Tahap analisis data  

Analisis data adalah peroses pengorganisasian dan mengurutkan 

data kedalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
16

  

Dalam analisis data ini, peneliti mulai menganalisis data klien dan 

menganalisi proses konseling dengan mengkomparasikan terlebih 

dahulu proses pelaksanaan konseling tersebut, serta meliahat kondisi 

kelien sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling. 

Setelah peneliti mendapat data dari lapangan, mengatur 

,mengurutkan, dan menyajikan data yang telah didapatkan yang 

bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala kebencian, bagaimana 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam, dan bagaimana hasil 

akhir dari Bimbingan dan Konseling Islam mengatasi kebencian.  

 

 

 

                                                             
16  Lexy J Moleong, Metode Penelitian, hal 280  
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah bagi instrumen penentuan data yang 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Adapun teknik data 

yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. Diartikan sebagai kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu obyek yang diteliti dengan menggunakan 

seluruh alat indra dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

mengamati klien meliputi : kondisi klien, kegiatan klien, proses 

konseling yang dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara 

umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. 

Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, 

yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan 

sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan 

yang terus menerus terjadi.
17

 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang secara langsung 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

                                                             
17 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal. 224. 
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
18

 Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Dalam hal 

ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana santai tetapi serius 

dalam melakukan proses konseling yakni dalam mengatasi kebencian 

anak pada ayah tersebut.  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang berupa gambar, patung, filem dan lain-lain. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa gambaran 

umum mengenai lokasi penelitian dan dalam hal ini penelitian 

memperoleh dokumen berupa data-data dari sumber data.  

Tabel 1.1 

Jenis Data,  Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data 
Sumber 

Data 
TPD 

1 

a. Identitas Klien 

b. Tempat tanggal lahir klien 

c. Usia klien 

d. Pendidikan klien 

e. Masalah yang dihadapi klien 

f. Proses konseling yang 

dilakukan 

Klien 

 
W + O 

2 

a. Identitas Konselor 

b. Pendidikan konselor 

c. Usia konselor  

d. Pengalaman dan proses 

konseling yang dilakukan  

Konselor W+O 

3 a. Kebiasaan klien  Informan W+O 

                                                             
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012) 

hal. 231. 
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b. Kondisi keluarga, lingkungan 

dan ekonomi klien 

(keluarga, 

kerabat 

dekat, 

tetangga, 

teman klien) 

4 

a. Luas wilayah penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

Gambaran 

lokasi 

penelitian 

O+W+

D 

  

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa data ini, peneliti mulai menganalisis data klien 

dan menganalisis proses konseling. Didalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti akan menganalisis data dengan cara analisis deskriptif. Adapun 

data yang akan dianalisis adalah: 

a. Menguraikan tentang proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Terapi Rasional Emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah 

di Wonocolo Surabaya. 

b. Menguraikan tentang keberhasilan pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling Islam Dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani 

kebencian anak pada ayah di Wonocolo Surabaya. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. 

Keabsahan data merupakan salah satu objektifitas dari hasil penelitian 
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yang dilakukan. Maka langkah-langkkah yang harus ditempuh peneliti 

adalah : 

a Perpanjangan keikutsertaan 

Dalam melakukan penelitian, peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan kepanjangan keikut sertaan pada latar 

penelitian.
19

 Hal ini di maksudkan untuk membangun kepercayaan para 

subyek terhadap penelitian juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  

b Ketekunan pengamatan  

Pada tahap ini menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur tentang situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal secara rinci. Jika perpanjangan menyediakan 

data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan menyediakan 

pendalaman data.  

c Trianggulasi  

Methodological triangulation yaitu pengujian data dengan jalan 

membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode yang berbeda tentang data yang semacam.
20

 

                                                             
19 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 327. 
20 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif – kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2010), hal. 294-295. 
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Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan menjadi 

empat macam yakni:  

1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber, 

adalah peneliti dengan menggunakan berbagai sumber data yang 

berbeda untuk mengumpulkan data yang jelas.  

2) Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yang dimaksud 

dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data atau 

simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 

validasnya dari beberapa peneliti.  

3) Trianggulasi metodologi (methodological triangulation), jenis 

trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

megumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau 

metode pengumpulan data yang berbeda.    

4) Trianggulasi teoritis (theoritical triangulation) trianggulasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari 

satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.  

Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan 

beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan 

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari 

beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat 

dilakukan dengan: 
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a) Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.  

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c) Membandingkan apa yangg dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang berpendidikan dan orang berada. 

e) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

Di sini peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, dan seterusnya. Penerapan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk 

menutupi kelemahan atau kekurangan dari suatu teknik tertentu sehingga data 

yang diperoleh benar-benar akurat.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dengan susunan sebagai berikut :  

Bab I : tentang pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II : tentang kerangka teori, yang membahas tentang kajian pustaka, 

dan teori, dalam kajian pusrtaka dan teori membahas tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan bimbingan konseling islam, terapi rasional emotif dalam 

menangani kebencian anak pada ayah. sedangkan dalam kajian teori 

membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab III : tentang penyajian data yang meliputi deskripsi umum objek 

penelitian, dan deskripsi hasil penelitian.  

Bab IV : tentang analisis data  

Bab V : merupakan yang terakhir yaitu penutup membahas mengenai 

kesimpulan dan saran.  


